BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil survey dan analisis data menggunakan software Vissim, maka

dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1. Tingkat Kinerja pada simpang Kanggraksan memiliki nilai F dengan panjang
antrian sepanjang 50 m, tundaan selama 60 detik dan memiliki konflik
sebanyak 626 konflik, kemudian tingkat kinerja pada simpang Kesambi memiliki
nilai C dengan panjang antrian sepanjang 9 m, tundaan selama 18s, dan
memiliki konflik sebanyak 396 konflik.

2. Pada Koordinasi simpang Kanggraksan dan simpang Kesambi diberikan 3
alternatif perbaikan kinerja koordinasi kedua simpang tersebut dengan
menggunakan software vissim. alternatif 1 yaitu kedua simpang sama — sama
menggunakan waktu siklus optimum yang ada di MKIJI yaitu 100 detik, sehingga
yang semula simpang Kanggraksan menggunakan waktu siklus 161 detik dan
simpang Kesambi menggunakan waktu siklus 86 detik diubah ke 100 detik,
Alternatif 2 dengan cara mengkoordinasikan Waktu siklus kedua simpang,
waktu siklus simpang Kesambi yang semula 86 detik diubah mengikuti waktu
siklus optimum yaitu 100 detik dan merubah fase di simpang kanggraksan yang
semula 3 fase menjadi 2,5 fase, dan alternatif yang ketiga yaitu kedua simpang
sama — sama menggunakan waktu siklus optimum yang ada di MKJI yaitu 100
detik dan merubah fase di simpang kanggraksan yang semula 3 fase menjadi
3,5 fase, sehingga yang semula simpang Kanggraksan menggunakan waktu
siklus 161 detik dan simpang Kesambi menggunakan waktu siklus 86 detik
diubah ke 100 detik.

3. Setelah mengkoordinasikan kedua simpang dengan 3 alternatif didapatkan
kinerja simpang pada tiap — tiap alternatif, dari alternatif 1 pada pada simpang
Kanggraksan didapatkan nilai kinerja yaitu E, dan panjang antriannya menjadi
38 m, tundaannya menjadi 41 detik dan memiliki jumlah konflik sebesar 786
konflik, kemudian tingkat kinerja pada Simpang Kesambi memiliki nilai C dengan
panjang antrian menurun menjadi sepanjang 7 m, tundaannya tetap 18 detik,

dan memiliki konflik sebanyak 472 konflik, dan dari alternatif 2 pada simpang
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Kanggraksan didapatkan nilai kinerja yaitu C, dan panjang antrian menurun
menjadi 17 m, tundaan menurun menjadi 23 detik dan memiliki jumlah konflik
sebesar 1143 konflik, kemudian tingkat kinerja pada simpang Kesambi memiliki
nilai B dengan panjang antrian meningkat sepanjang 8 m, tundaan menurun
menjadi 15 detik, dan memiliki konflik sebanyak 394 konflik, dan dari alternatif
3 pada pada simpang Kanggraksan didapatkan nilai kinerja yaitu E, dan panjang
antrian menurun menjadi 44 m, tundaan menurun menjadi 50 detik dan
memiliki jumlah konflik sebesar 569 konflik, kemudian tingkat kinerja pada
Simpang Kesambi memiliki nilai B dengan panjang antrian menjadi sepanjang
7 m, tundaan menurun menjadi 14 detik, dan memiliki konflik sebanyak 452
konflik.

B. Saran

Setelah dilakukan penilitian di lapangan dan analisis pada simpang Kanggraksan

dan simpang Kesambi dengan menggunakan software vissim. Ada beberapa saran

yang diajukan untuk perkembangan penilitian selanjutnya yaitu sebagai berikut.

1. Perlu adanya penelitian selanjutnya untuk menganalisis tingkat keselamatan di
tiap simpang yang dikoordinasikan.

2. Penulis menyarankan kepada Dishub Cirebon agar mencoba alternatif 3 karena
pada alternatif tersebut waktu tundaan berkurang akan tetapi pada alternatif 3
simpang kesambi jumlah konflik bertambah sehingga butuh analisis
keselamatan lebih lanjut pada simpang tersebut sehingga jumlah konfliknya
bisa berkurang.
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